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Abstrak 

Visi baru pendidikan UNESCO yang tertuang dalam  Sustainable Development Goal 4 (SDG4) adalah 

menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang 

hayat untuk semua. Sebagai negara peserta, Indonesia sudah mulai menerapkan visi tersebut melalui 

pembukaan beberapa sekolah inklusi. Kebijakan pembukaan sekolah inklusi mengharuskan adanya 

perubahan pendekatan pembelajaran di kelas, tak terkecuali fisika. Paper ini ingin menguraikan pendekatan 

pembelajaran fisika untuk sekolah inklusi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R & D). Melalui telaah studi literatur, analisis kurikulum, dan Forum Group Discussion 

(FGD) sesama peneliti, penelitian ini menghasilkan beberapa poin: 1) pentingnya asesmen yang 

komprehensif, terutama bagi sekolah yang baru untuk menemukan dan memetakan peserta didik dengan 

kebutuhan khusus (ABK). 2) Perlunya penyesuain pendekatan pembelajaran fisika untuk kelas inklusi, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi. 3). Perlunya kerja sama guru kelas (guru fisika) dengan 

tutor atau Guru Pembimbing Khusus (GPK) dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa pendekatan dalam membelajarkan fisika di kelas inklusi 

dengan mempertimbangkan karakteristik ABK hasil asesmen. 

Kata-kata kunci: ABK, asesmen, GPK, pendekatan pembelajaran, sekolah inklusi 

PENDAHULUAN 

Pada bulan Mei 2015, Forum Pendidikan Dunia di Incheon (Korea Selatan), mengumpulkan 1.600 peserta 

dari 160 negara hanya dengan tujuan mewujudkan pendidikan berkualitas dan kegiatan belajar seumur hidup 

yang inklusif dan merata untuk semua orang pada tahun 2030. Deklarasi Incheon mempercayakan kepada 

UNESCO sebagai leading sector untuk memastikan keberhasilan program itu. Dengan mengambil sari dari 

deklarasi Incheon itulah akhirnya terwujud visi pendidikan UNESCO yang dikemas dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan untuk Pendidikan (SDG 4), dan Indonesia menjadi salah satu pesertanya. Salah 

satu isi dari visi UNESCO itu adalah menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta 
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